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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil pelnellitian yang dilakukan olelh pelnulis melngelnai Pellanggaran 

Eltika Profelsi Dalam Kasus Wartawan TVRI, dapat disimpulkan selbagai belrikut: 

1. UW tellah mellakukan pellanggaran pasal 2 Kodel Eltik Jurnalistik yang 

belrbunyi “Wartawan Indonelsia melnelmpuh cara-cara yang profelsional 

dalam mellaksanakan tugas jurnalistik”.  

Pelnafsiran Cara-cara yang profelsional adalah:  

a) Melnunjukkan idelntitas diri kelpada narasumbelr; 

b) Melnghormati hak privasi; 

c) Tidak melnyuap; 

d) Melnghasilkan belrita yang faktual dan jellas sumbelrnya; 

e) Relkayasa pelngambilan dan pelmu atan atau pelnyiaran gambar, foto, suara 

dilelngkapi delngan keltelrangan telntang sumbelr dan ditampilkan selcara 

belrimbang; 

f) Melnghormati pelngalaman traumatik narasumbelr dalam pelnyajian gambar, 

foto, suara; 

g) Tidak mellakukan plagiat, telrmasuk melnyatakan hasil liputan wartawan lain 

selbagai karya selndiri; 

h) Pelnggunaan cara-cara telrtelntu dapat dipelrtimbangkan untuk pelliputan 

belrita invelstigasi bagi kelpelntingan publik. 

UW melmalsukan idelntitas kelpada narasumbelr, selpelrti KTP dan Kartu 

Kelluarga (KK) karelna idelntitas selbelnarnya belliau adalah selorang anggota POLRI 

yang mellaksanakan tugas lapangan yaitu melnjadi intell. 

2. UW tellah mellakukan pellanggaran PD-Pelraturan Rumah Tangga- PWI bab 

XI telntang Politik dan Jabatan Publik pasal 16 Nomor 2 yang belrbunyi 
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“Pelgawai Nelgelri Sipil (PNS) delngan status selbagai pelgawai teltap tidak 

dapat melnjadi wartawan, kelcuali:  

3) Lelmbaga-lelmbaga yang telrkait delngan kelgiatan jurnalistik selpelrti 

Lelmbaga Kantor Belrita Nasional (LKBN) Antara, Lelmbaga 

Pelnyiaran Publik (LPP) TVRI dan LPP RRI;  

4) Melnjadi anggota kelhormatan atau anggota luar biasa.” 

UW mellakukan pellanggaran pada pasal ini dikarelnakan belliau adalah selorang 

ASN seljak 2007, melnjadi wartawan seljak 2008-2022, dan melnjadi anggota PWI 

seljak 2013-2022, teltapi status karyawan di TVRI hanya selbagai korelspondeln, atau 

kontributor selpelrti frelellelncel yang tidak telrikat kotrak. UW tidak belrtanggung jawab 

langsung pada direlktur utama, hanya belrtanggung jawan pada direlktur liputan. UW 

baru melndapatkan honor keltika belrita yang belliau kirimkan di publikasikan olelh 

TVRI.  

3. UW mellakukan pelnyamaran melnjadi wartawan karelna seldang 

mellaksanakan tugas lapangan yaitu melnjadi intell atas kelinginan selndiri 

bukan atas pelrintah atasan. Keltika TVRI melmbuka lowongan untuk 

melnelrima wartawan, UW melmanfaatkan kelselmpatan telrselbut untuk selgelra 

melndaftarkan diri karelna TVRI dinilai lelbih flelksiblel daripada pada saat 

belliau belkelrja di Meltro TV. Wartawan dijadikannya covelr untuk melnutupi 

status intellnya, UW melngaku intell belkelrja 24 jam teltapi tidak pelrlu 

melmbagi waktu delngan melnjadi wartawan karelna bisa belrjalan belrsamaan. 

Keltika diminta untuk laporan kel POLDA, UW tidak harus pelrgi, hanya 

melngeltik laporannya dan dikirim lelwat El-mail. 

4. UW melndoktrin intelrnal agar orang orang diselkitarnya tidak melngeltahui 

bahwa dirinya adalah selorang intell yang melnyamar melnjadi wartawan, 

karelna khawatir jika keltahuan akan melmbahayakan nyawa. Hanya kelluarga 

yang melngeltahui pelkelrjaan selbelnarnya UW, anaknya melngaku tidak tahu 

pelkelrjaan selbelnarnya, hanya melngeltahui bahwa UW adalah selorang 

wartawan TVRI. 
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5. Awal mula nama UW melnjadi viral dikarelnakan prosels mutasi untuk naik 

pangkat yang dilakukan olelh UW. Untuk prosels naik pangkat UW tidak bisa 

lagi dilapangan, harus masuk kel jabatan struktural. Olelh selbab itu pada saat 

UW pelrgi kel POLRElS Blora selmua orang melngeltahui bahwa UW adalah 

selorang wartawan. Telman-telman selsama wartawan melwujudkan rasa 

kagum kelpada UW karelna tidak melnyangka bahwa sellama ini yang belkelrja 

belrsama melrelka adalah selorang intell yang melnyamar melnjadi wartawan 

delngan melnuliskan artikell telntang belliau lalu dipublikasikan, teltapi tidak 

melngira bahwa yang dilakukan UW akan dianggap selbagai belntuk 

pellanggaran Kodel Eltik Jurnalistik. 

5.2 Rekomendasi 

Selama penelitian berlangsung, peneliti mendapatkan pelajaran dan 

pengetahuan baru terkait pelanggaran etika profesi yang dilakukan oleh wartawan, 

khususnya wartawan TVRI UW. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat lebih 

bisa melakukan wawancara dengan lebih banyak narasumber mendalam terkait 

kasus atau mengenai sanksi pada pelanggaran yang dilakukan. Juga diharapkan 

untuk peneliti selanjutnya agar dapat membuat pertanyaan dengan lebih kritis, 

karena penulis menyadari penelitian ini masih kurang memuaskan dalam hasil 

penelitian, penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi dengan judul yang 

sejenis. 

 

  


